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ABSTRAK
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Konsep mengenai Sustainable Supply Chain Management (SSCM) menarik
perhatian akademisi dan praktisi dengan konsep triple bottom line (ekonomi,
sosial, lingkungan). Dalam menjalankan manajemen rantai pasok, melalui kinerja
ekonomis mempertimbangkan faktor lingkungan dan sosial. Usaha mengurangi
dampak buruk bagi kehidupan social dan lingkungan adalah hal yang
dipertimbangkan dalam SSCM dengan menerapkan konsep tersebut ke dalam
seluruh jaringan rantai pasok. Penerapan SSCM menjadi sangat rumit karena
mempertimbangkan banyak hal, penelitian yang berkembang berkisar pada
manajemen operasional. Sedangkan diskusi dari sisi konsumen tidak banyak
dibahas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui topik bahasan yang
didiskusikan oleh publik terkait SSCM. Dengan metode Natural Language
Processing (NLP), diskusi publik pada platform Twitter disarikan untuk
mendapatkan daftar topik. Hasil dari ekstraksi topik diskusi pada platform twitter
ini menunjukkan bahwa pembahasan mengenai ekonomi dan lingkungan lebih
banyak didiskusikan daripada faktor sosial. Hal ini dapat terjadi karena adanya
kemungkinan konsep mengenai Green SCM sudah lebih dahulu dikenal. Konsep
ini membahas mengenai faktor lingkungan yang perlu dipertimbangkan dalam
SCM
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The concept of Sustainable Supply Chain Management (SSCM) attracts the
attention of academics and practitioners with the triple bottom line concept
(economic, social, environmental). In carrying out supply chain management,
economic performance considers environmental and social factors through
economic performance. Efforts to reduce negative impacts on social life and the
environment are considered in SSCM by applying this concept to the entire
supply chain network. The application of SSCM becomes very complicated
because it considers many things, research that develops revolves around
operational management. While the discussion from the consumer side is not
much discussed. This study aims to find out the topics discussed by the public
regarding SSCM. With the Natural Language Processing (NLP) method, public
discussions on the Twitter platform are abstracted to get a list of topics. The
results of the extraction of discussion topics on the Twitter platform show that
discussions about the economy and the environment are more widely discussed
than social factors. This can happen because there is a possibility that the
concept of Green SCM has already been known. This concept discusses
environmental factors that need to be considered in SCM

Kata Kkunci: sustainable supply chain management; natural language
processing; logistic management
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I. PENDAHULUAN
Belakangan ini pembahasan mengenai Supply
Chain Management menjadi lebih kompleks dan
melibatkan interaksi banyak faktor. Meningkatnya
permasalahan sosial dan lingkungan berpengaruh
pada meningkatnya pembahasan  mengenai
keberlanjutan atau sustainability. Penerapan
konsep sustainability juga menjadi tuntutan
perubahan pada SCM. Merupakan sebuah
tantangan untuk menerapkan Sustainability Supply
Chain Management (SSCM) pada sistem SCM
tradisional ~ dengan ~ memperhatikan  unsur
lingkungan, sosial, dan ekonomi sedangkan pada
SCM terdapat ketidakpastian, dimana jika terjadi
perubahan pada salah satu parameter akan
berpengaruh pada parameter lainnya [1]. Bahasan
pada SSCM menijadi triple bottom line (lingkungan,
sosial, dan ekonomi) merupakan perluasan dari
pembahasan pada era sebelumnya (green supply
chain management) yang hanya berfokus pada
pembahasan mengenai lingkungan dalam usaha
mencapai keberlanjutan atau sustainability [2].
SSCM merupakan integrasi masalah dan
semua alur inti pada SCM termasuk desain produk,
pembuatan produk, produk sampingan Yyang
dihasilkan selama produksi dan pemakaian,
perpanjangan masa pakai, akhir masa pakai, dan
proses recovery di akhir masa hidup produk [3].
Membentuk manajemen rantai pasok yang
memfasilitasi untuk manajemen end-of-life (EOL)
product  dapat  menjadi  strategi  yang
menguntungkan  untuk  perusahaan  dengan
membentuk close loop SCM, terlebih jika
peraturan menjadi ketat dan langka bahan baku [4].
[5] mengartikan bahwa SSCM
mengintegrasikan  pertimbangan  lingkungan,
kinerja sosial, dan kontribusi ekonomi dalam
sebuah proses manajemen untuk memenuhi
permintaan pelanggan yang beragam dan
komponen produk yang kompleks sehingga
menimbulkan persaingan yang lebih ketat. Untuk
memenangkan persaingan, diperlukan adanya
orientasi pelanggan untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan. Pelanggan menjadi pembuat keputusan
utama terkait reputasi perusahaan dan untuk
memastikan kualitas serta pengiriman produk ke
pelanggan, SSCM adalah salah satu strategi [6].
Penerapan SSCM pada perusahaan masih
mengalami berbagai perdebatan dari konteks bisnis.
Perubahan dari SCM secara konvensional menjadi

SSCM memerlukan pertimbangan matang karena
akan melibatkan manajerial jangka Panjang [7]; [8];
[9]. Diperlukan kerjasama dari semua mitra dalam
rantai SCM untuk mencapai tujuan sustainability
dan berkomitmen dengan standar sustainability [8].

Pertimbangan manajerial oleh perusahaan
tentu  perlu  mempertimbangkan  pendapat
konsumen agar keputusan yang dibuat dapat
memenuhi ekspektasi publik. Selain merangkum
voice of customer, memahami diskusi publik juga
diperlukan untuk mengetahui topik apa saja yang
didiskusikan oleh publik. Pemahaman mengenai
diskusi  publik  dapat ~membantu  dalam
pertimbangan pengambilan keputusan. Diskusi di
media sosial menjadi salah satu media yang mudah
dianalisis untuk dapat mengekstraksi informasi
yang sedang diperbincangkan oleh publik. Melalui
media sosial, diskusi tidak terbatas pada wilayah
dan lebih luas karena pengguna media sosial tidak
terbatas. Media sosial dapat menjadi tempat
berkembangnya opini berbagai isu secara masif
karena pengguna dapat saling terhubung dan
berbagi konten media secara real time [7]. Twitter
merupakan salah satu media sosial yang paling
banyak digunakan [10], dengan keunggulan fitur
postingan berbasis text memiliki keunggulan untuk
terjadinya diskusi publik. Sehingga di twitter
memungkinkan terjadinya diskusi mengenai
berbagai topik  yang sedang banyak
diperbincangkan. Mekanisme relasional dengan
meningkatkan kredibilitas dan kepuasan konsumen
melalui hubungan emosional dengan konsumen di
media sosial merupakan investasi yang perlu
dilakukan perusahaan untuk memperkuat brand
[11].

Penelitian mengenai SSCM yang sudah
dilakukan selama ini cenderung berangkat dari
perspektif operasional. Dengan kata lain, penelitian
dilakukan dari sudut pandang internal yang terlibat
pada manajemen rantai pasok. Sedangkan
penelitian dari perspektif eksternal atau konsumen
belum banyak dilakukan. Terlebih, konsep
sustainability banyak diperbincangkan oleh publik
terutama di sosial media. Penelitian untuk
menganalisis diskusi publik telah dilakukan oleh [7]
mengenai circular economy

Twitter merupakan salah satu media sosial
yang memberikan fitur untuk diskusi karena
orientasi utamanya adalah text based. Menganalisis
data melalui diskusi di sosial media dapat
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memberikan gambaran diskusi publik yang sedang
banyak diperbincangkan karena pengguna media

sosial dapat saling bertukar pikiran secara real time.

Namun pembahasan mengenai SSCM berdasarkan
diskusi publik, terlebih berdasarkan data diskusi di
sosial media belum dilakukan oleh peneliti
terdahulu.  Penelitian ini dilakukan dengan
ekstraksi data dari Twitter mengenai SSCM dan
dilakukan analisis berdasarkan luaran olahan data
text mining yang ada. Sehingga dari penelitian ini
bisa didapatkan analisis data berdasarkan diskusi
publik untuk dipertimbangkan dalam pengambilan
keputusan terkait penerapan SSCM. Baik pihak
industri  maupun pembuat kebijakan, perlu
mempertimbangkan penerimaan publik mengenai
konsep sustainability pada SCM.

Manajemen rantai pasok atau supply chain
management yang diartikan sebagai usaha untuk
mengatur keseluruhan proses dalam pemenuhan
proses, organisasi, dan aktivitas, untuk mencapai
efisiensi dengan bertukar informasi dan kerjasama.
Pembahasan mengenai sustainability berkembang
baik dalam dunia akademisi maupun praktisi,
seiring berkembangnya tuntutan persaingan global.
Pembahasan mengenai SSCM dikembangkan
dalam  menampung rantai  pasok  untuk
sustainability product yang dalam keseluruhan
jaringan rantai pasokannya menerapkan standar
mengedepankan aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan [12]. Namun analisis kualitatif yang
dilakukan [13] menemukan bahwa selain aspek
ekonomi yang sudah menjadi bagian dari SCM,
aspek lingkungan ditemukan lebih banyak
dipertimbangkan dari aspek sosial. Hal ini dapat
dimungkinkan karena pengukuran terhadap aspek
sosial lebih bersifat tangible. Aliran material dan
informasi dari titik awal hingga berwujud produk
yang sampai di konsumen yang merupakan hasil
kolaborasi berbagai pihak, konsisten menerapkan
standar triple bottom line (ekonomi, sosial,
lingkungan) [1]. Deskripsi mengenai SSCM sangat
kompleks, mulai dari eco-design, sustainable
production, environmental-based marketing,
reverse logistic, dan internal sustainable
management seperti orientasi teknologi dan budaya
perusahaan, serta pemilihan supplier [14] [6].
Secara singkat, SSCM adalah penerapan aktivitas
ramah lingkungan pada proses manajemen rantai
pasok konvensional [8].

Pemilihan supplier dengan penerapan konsep
SSCM  merupakan permasalahan  kompleks,
diperlukan pertimbangan berbagai kriteria dalam
pengambilan  keputusan.  Pemilihan  supplier
dengan mempertimbangkan triple bottom line pada
SSCM terlebih pada industri yang memiliki tingkat
risiko tinggi diperlukan dukungan sistem
pengambilan keputusan. Faktor lingkungan dan
sosial sangat berpengaruh pada pemilihan supplier
karena jika bahan dan alat produksi yang
disediakan supplier aman, akan memperkecil
terjadinya kecelakaan produksi [15]. Pada aktivitas
industri kimia yang memiliki tingkat risiko tinggi,
jika terjadi kecelakaan produksi atau pengiriman,
akan memengaruhi citra perusahaan. Pemilihan
supplier untuk SSCM pada bidang kesehatan lebih
mengedepankan  faktor  kestabilan  harga,
pengembangan berkelanjutan dan manajemen
kualitas, reputasi dan performa [14]. Pada industri
yang sama, agility, emisi gas rumah kaca,
ketahanan, dan manajemen limbah merupakan
kriteria penting lainnya selain biaya dan kualitas
[16]. Pemilihan pemasok pada SCM konvensional
merupakan aspek yang esensial untuk menunjang
performa rantai pasok, sehingga dengan penerapan
konsep sustainability memberikan tambahan
kriteria dalam pengambilan keputusan.

Selain pemilihan supplier, penggunaan energi
alternatif yang lebih ramah lingkungan juga
dipertimbangkan dalam penerapan SSCM. Model
prediksi penggunaan energi terbarukan dilakukan
oleh [17]. Dalam merespon persoalan emisi karbon
yang ada sepanjang rantai pasok, penggunaan
energi terbarukan menjadi solusi yang ditawarkan
sebagai alternatif. Emisi karbon yang ditimbulkan
pada rantai pasok menjadi salah satu aspek yang
dipertimbangkan oleh konsumen, konsumen lebih
memilih alternatif pengiriman yang menimbulkan
emisi karbon lebih sedikit [18]. Namun industri
perlu menyiapkan pilihan pengiriman dengan emisi
karbon yang lebih rendah, sekaligus biaya yang
tidak lebih tinggi dan operasional yang tidak jauh
berubah. Hal ini bisa dilakukan dengan
memberikan edukasi kepada konsumen untuk
memilih alternatif yang rendah emisi karbon.
Pengukuran penerapan SSCM tidak hanya
berdasarkan performa terhadap profit tetapi juga
berdasarkan dampak untuk lingkungan dan sosial

[4].
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Il. MATERIAL DAN METODE

Data dikumpulkan dari diskusi publik yang
dilakukan di media sosial mengenai pada SSCM
pada platform twitter. Sebagai media sosial yang
berfokus pada teks, Twitter menjadi media yang
tepat untuk pembahasan  diskusi terbuka.
Pembatasan jumlah karakter pada twitter menjadi
salah satu alasan bahwa pembahasan pada twitter
lebih intens. Untuk penelitian ini, data Twitter yang
diambil adalah pada tweet yang memiliki relevansi
dengan pokok bahasan, yaitu SSCM. Semua frasa
yang mengandung pembahasan SSCM
dikumpulkan dengan mengirimkan kueri melalui
akses Application Programming Interface (API)
Twitter.

Data dikumpulkan sejak tahun 2000 hingga
tahun 2023 yang terkumpul 6526 tweet. Fokus pada
penelitian ini adalah dengan menganalisis frekuensi
dan korelasi untuk mengetahui pembahasan pada
twitter mengenai SSCM. Setelah data tweet
dikumpulkan, tahap berikutnya adalah
membersihkan data dengan menerapkan beberapa
prosedur pre-processing diantaranya mengganti
seluruh  huruf besar menjadi huruf kecil,
menghilangkan alamat URL, tanda baca, tag,
mention, alphabet, stopwords, lemitisasi, dan
tokenisasi. Selanjutnya dilakukan pemrosesan data

tweet menggunakan natural language processing
(NLP) untuk dianalisis secara kuantitatif. Pada
tahap  akhir  dihasilkan  visualisasi  untuk
mempermudah pemahaman terhadap temuan yang
dihasilkan. Pada penelitian ini model NLP yang
digunakan adalah untuk menemukan kata kunci
yang dapat mewakili seluruh tweet. Hasilnya dapat
digunakan untuk menyusun atau mengelompokkan
kategori yang terdiri dari n-gram per Kkarakter
(unigram, bigram, dan trigram)

Analisis frekuensi adalah melihat seberapa
sering text mengenai SSCM muncul pada
pembahasan di twitter. Frekuensi kemunculan kata
dapat dirasionalisasikan sebagai relevansi terhadap
pokok bahasan yang ada. Melalui fitur word cloud,
akan disajikan grafik frekuensi kemunculan kata
untuk dijadikan dasar analisis kualitatif [7].

Pengolahan data tidak hanya sebatas pada
penyajian data setiap kata yang berdasarkan
frekuensi kemunculan melalui word cloud tetapi
juga penggabungan dua dan tiga kata. Kedekatan
kata-kata dikalkulasikan dari jumlah kata yang
sering muncul, dari pengelompokan ini kemudian
dapat dilakukan analisis. Kedekatan kata yang
sering muncul dapat menunjukkan adanya relevansi
atau suatu karakter tertentu.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

DAUCT

new developmentyg s
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scm sourcing S rticle
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i
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Gambar 1. Word Cloud Dataset

Bagian ini merupakan pembahasan dari hasil
yang telah didapatkan dari metodologi yang telah

dijelaskan pada gambar 1 Melalui pencarian
mengenai sustainable supply chain management
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dan dilakukan pemetaan kata menggunakan word
cloud didapatkan gambaran dari dataset seperti
Gambar 3.1. Didapatkan kata-kata yang dominan
sering muncul dan yang relatif tidak terlalu sering
yang tergambar dari ukuran huruf (font) pada
Gambar 3.1. Sebagai kata kunci, kata yang
mengandung bagian dari sustainable supply chain
management dihapus.

Dari word cloud pada Gambar 3.1 dapat
dilihat topik-topik diskusi yang paling sering
muncul terkait pembahasan mengenai SSCM.
Munculnya pembahasan mengenai logistic,
operation, delivery time, efficient delivery
merupakan pembahasan terkait pelaksanaan
operasional rantai pasok (SCM). Salah satu
keunggulan bersaing dari perspektif SCM adalah
dengan memperpendek time to market atau waktu
dari pengembangan produk hingga produk
tersebut siap diterima konsumen [19].

Pada pembangunan berkelanjutan terdapat
tiga aspek yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan
[20]. Sustainability, green, new, future menjadi
bagian dari aspek-aspek pembangunan
berkelanjutan  terlebih  pada  pembahasan
lingkungan. Fokus manajemen untuk jangka
panjang menjadi salah satu karakter dalam SSCM

sustainabili
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[2] yang pada word cloud ditunjukkan dengan
frekuensi munculnya future.

Secara tradisional, aspek ekonomi diutamakan
oleh perusahaan namun dengan dorongan untuk
memasukkan aspek lingkungan dan sosial menjadi
tantangan pada penerapan SSCM dan cara
mengevaluasinya (Massaroni, 2014); [8].

Development, innovation, technology salah
satu aspek yang mendukung penerapan CE adalah
adanya dukungan inovasi melalui teknologi.
Tidak terkecuali pada SSCM, penetrasi terhadap
pengembangan manajemen melalui penggunaan
inovasi dan teknologi diperlukan untuk penerapan
SSCM jangka panjang.

Dari aspek ekonomi dan bisnis, penerapan
SSCM pada perusahaan masih  menjadi
perdebatan karena adanya beban untuk merubah
manajerial. Sedangkan dampak dari aspek
ekonomi masih diragukan, namun jika dilihat dari
permintaan  pasar saat ini,  penerapan
keberlanjutan sudah menjadi tuntutan pasar.
Sehingga munculnya increases business, supplier
selection, business success pada word cloud
menunjukkan bahwa diskusi SSCM banyak
diperbincangkan dari aspek bisnis.

300 400 500

frequency

Gambar 2. Word Count

Gambar 2 menunjukkan bahwa lima kata

teratas adalah sustainability, business, logistics,

supplychain, dan green yang lebih cenderung

menunjukkan aspek ekonomi dan lingkungan.
Beberapa jenis/objek bisnis juga menjadi bagian
dari diskusi publik seperti aerospace, food,
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blockchain.  Blockchain  memang  banyak
didiskusikan beberapa tahun terakhir dan
berkembang penerapannya pada rantai pasok yang
berkelanjutan. Dari aspek ekonomi, blockchain
dapat meningkatkan efektivitas dari  sisi
traceability dan proses yang transparan, tetapi dari
aspek sosial dan lingkungan dapat berperan dalam
efisiensi sumber daya dan akuntabilitas [21].

Pada perusahaan yang bergerak di industri
makanan, tuntutan kualitas dan sustainability

(‘ensuring’, 'efficient’
(‘'delivery’. time"

menjadi titik awal untuk mengembangkan inovasi
[22]. Pembahasan mengenai food pada konteks
SSCM berkembang karena adanya peningkatan
kesadaran akan masalah lingkungan dan
kebutuhan untuk mengurangi kasus kelaparan,
peningkatan risiko pangan, dan kesadaran akan
manfaat pengurangan pemborosan makanan,
manajemen kesehatan dan kesejahteraan di
seluruh wilayah geografis [23].
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Gambar 3. Words Pairs (2)
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Gambar 4. Words Pairs (4)

Pada gambar 3 dan gambar 4 menunjukkan
pasangan kata jika yang muncul berdasarkan
frekuensi kemunculan kata. Kedekatan frekuensi
kemunculan kata dapat menunjukkan relevansi
dari pasangan kata tersebut. Sebut saja relevansi
pada kata ‘“ensuring” dan “efficient” banyak
dibahas pada penerapan SSCM untuk seluruh
rantai pasok. [24] membahas mengenai penerapan

SSCM pada seluruh rantai pasok terlebih dalam
menerapkan unsur sosial melalui konsep transfer
pengetahuan antar mitra rantai pasok. Relevansi
pada “delivery” dan “time” sangat tinggi, salah
satu faktor yang menyebabkan ketidakpuasan
pelanggan, salah satunya adalah tidak tercapainya
keseimbangan waktu pengiriman (delivery time)

pada rantai pasok [6]. Namun perspektif lain
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mengatakan bahwa sebagian preferensi konsumen
pada pembelian online memilih opsi pengiriman
barang yang lebih ramah lingkungan, daripada
mengedepankan waktu pengiriman yang cepat
[18].

Salah satu penggabungan tiga kata yang
paling sering muncul adalah “supplier”
“selection” “sustainability”. Penambahan
konstrain pada permasalahan pemilihan pemasok
menjadikan masalah pemilihan pemasok semakin
komplek. Stabilitas biaya, perbaikan
berkelanjutan, quality control, performansi dan
reputasi adalah hal yang paling dipertimbangkan
dalam pemilihan pemasok [14]

IV. KESIMPULAN

Pada bab sebelumnya telah dilakukan
pembahasan mengenai hasil dari analisis
frekuensi yang memperlihatkan topik diskusi
mengenai SSCM  di  platform  Twitter.
Pembahasan secara bebas pada diskusi online
yang dilakukan di Twitter didominasi oleh
pembahasan mengenai penerapan SSCM dan
seputaran bisnis. Selain mendiskusikan hal-hal
yang berkaitan dengan SCM, pada dasarnya
seperti topik logistik, pengiriman, dan efisiensi,
diskusi mengenai SSCM memunculkan topik
terkait “berkelanjutan” atau sustainability, green,
dan innovation. Pembahasan lebih banyak
berfokus pada peningkatan kesuksesan bisnis dan
pembahasan  terkait dampak lingkungan.
Sedangkan pembahasan dari aspek sosial tidak
banyak berkembang pada diskusi terbuka di
media sosial  Twitter. Hal ini dapat
dimungkinkan karena topik mengenai green
supply chain  sudah banyak diperbincangkan
sebelumnya, sedangkan pembahasan mengenai
aspek sosial masih merupakan hal yang baru dan
tidak terlalu banyak menyita perhatian
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